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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Informasi dan pengetahuan adalah jalan menuju titik kemajuan suatu bangsa. Informasi 

dan pengetahuan memiliki peran yang sama, yaitu mencerdaskan peradaban. Dewasa ini telah 

terjadi gelombang informasi secara masif dan intensif, dalam hitungan detik manusia dijejali 

beraneka ragam infomasi dalam kapasitas yang banyak. Samudra informasi tersebut menjadi 

gudang pengetahuan yang tiada habi-habisnya. Belum selesai manusia mencerna informasi, 

sudah muncul lagi informasi baru yang belipat-lipat. Ledakan informasi tersebut akan 

bermanfaat manakala manusia mampu mengolah dan menatanya menjadi suatu informasi yang 

berguna. Siswa sebagai insan akademik santapan utmanya adalah aneka informasi. Oleh karena 

itu, siswa selalu dituntut untuk mencari cara, metode, dan strategi yang tepat dalam mengolah 

dan memahami suatu informasi.  

Kesuksesan belajar tidak hanya membutuhkan ketersediaan informasi yang memadai, 

cepat, dan kurat. Namun, bagaimana menguasai dan memahami informasi menjadi pengetahuan 

yang berguna. Artinya seberapa banyak informasi yang dapat diserap dan dicerna dengan tepat. 

Dengan demikian, kemampuan memahami dan memanfaatkan informasi menjadi kunci 

keberhasilan dalam pengembangkan diri siswa. Melalui proses pembelajaran, siswa dapat 

memahami dan menghayati bagaimana pengetahuan dapat diperoleh dari setiap fenomena yang 

terjadi. Fokus utamanya adalah proses pembelajaran yang tepat. Sehingga diharapkan lahir 

generasi yang memiliki kepercayaan untuk menjadi masyarakat pembelajar yang efektif. Untuk 

itu diperlukan pemahaman yang jelas tentang “apa”  yang perlu diketahui, “bagaimana” cara 

mengetahui, dan “mengapa” pengetahuan perlu diketahui. Sehingga siswa memiliki orientasi 
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yang jelas dan pengetahuan yang fleksibel, adaptable, value added. (Sujarwo: 

http://pakguruonline.pendidikan.net) 

Perbaikan kemampuan dan kecakapan seperti diatas perlu dilakukan secara terus-menerus 

dalam berbagai aspek kehidupan siswa melalui proses belajar. Belajar adalah suatu keterampilan 

yang tidak pernah lekang oleh ruang dan waktu. Proses belajar menjadi proses sepanjang hayat 

(lifelong learning) dan menyangkut seluruh aspek kehidupan atau sejagat hayat (lifewide learning). 

Kartadinata (Supriatna, 2001:3) menegaskan bahwa belajar sepanjang hayat dan sejagat hayat akan 

menjadi determinan eksistensi dan ketahanan hidup manusia. Belajar sepanjang hayat dan sejagat 

hayat adalah proses dan akitivitas yang terjadi dalam kehidupan manusia sehari-hari, karena dia 

selalu dihadapkan pada lingkungan yang selalu berubah yang menuntut untuk selalu menyesuaikan, 

memperbaiki, mengubah, dan meningkatkan mutu prilaku untuk dapat memfungsikan diri secara 

efektif di dalam lingkungan. Dengan demikian, belajar tidak hanya menjadi kebutuhan setiap 

orang, melainkan telah menjadi suatu keterampilan (skill) yang paling dibutuhkan.  

Dari perspektif bimbingan dan konseling Kartadinata (Supritna, 2011:4) menjelaskan 

bahwa kunci dasar untuk mewujudkan tujuan ini adalah perpestif baru tentang bimbingan dan 

konseling yang berorientasi pada kemudahan individu dalam (1) mengakses  informasi bermutu 

tentang kesempatan belajar (2) memberikan bantuan pribadi untuk mengintegrasikan hidup, 

belajar dan bekerja. Terkait dengan kemampuan belajar Rusmana (2009:109) mengemukakan 

bahwa kemampuan belajar untuk belajar (learning to learn) dalam konteks bimbingan dan 

konseling komprehensif merupakan manifestasi dari domain atau ranah akademik.  

Domain akademik menurut Yusuf (2009:51) adalah proses bantuan untuk memfasilitasi 

siswa dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam belajar. Yang mencakup (1) 

pengenalan kurikulum (2) mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif (3) 
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mengembangkan motif berprestasi (4) menemukan cara belajar yang efektif. Dengan tujuan (1) 

memiliki motif yang tinggi dalam belajar sepanjang hayat (2) memiliki sikap dan kemampuan 

belajar yang efetif (3) memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.   

Ditempat lain Wingkel & Hastuti (2007:117) mengemukakan bahwa domain akademik 

merupakan bantuan untuk menemukan strategi belajar yang tepat, diantaranya; (1) mengatasi 

beraneka kesulitan belajar (2) kurang siap menghadapi ujian (3) kurang dapat berkonsentrasi (4) 

daya ingat yang rendah (5) dan lain sebagainya.  

Dalam model bimbingan dan konseling perkembangan atau komprehensif dirumuskan 

Standar Nasional Kompetensi Siswa Amerika, menyangkut aspek perkembangan akademik, karir 

dan sosial/pribadi. Adapun ranah kompetensi siswa yang menjadi fokus penelitian ini adalah pada 

ranah akademik. Ranah akademik adalah bagaimana siswa mampu menemukan cara-cara belajar 

yang efektif (learn how to learn) suatu keterampilan yang tidak hanya membantu proses 

pembelajaran di sekolah melainkan sebagai bekal pasca sekolah - di universitas kehidupan yang lebih 

luas, karena proses belajar tidak hanya terbatas pada masa sekolah melainkan seumur hidupnya 

(lifelong education). Adapuan tiga standar ranah akademik yang dikembangkan ASCA adalah 

sebagai berikut : 

1. Para siswa dapat memperoleh sikap, pengetahuan dan keterampilan yang memberikan 

sumbangan bagi efektifitas belajar di sekolah hingga melintasi sepanjang rentang 

kehidupannya (Katerampilan Untuk Belajar). 

2. Para siswa dapat merampungkan jenjang sekolah dengan persiapan akademik yang 

esensial  dalam penentuan pilihan di antara opsi-opsi substansial pasca-sekolah-

lanjutan  termasuk kuliah, salah satunya (Kegemilangan Skolastik). 
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3. Para siswa dapat memahami hubungan antara bidang akademik dengan dunia kerja 

dan antara kehidupan dalam rumah dengan di tengah masyarakat (Sukses Akademik 

menuju Sukses Hidup). (Erford, 2004:227) 

Mengingat pengtingnya kemampuan belajar pada abad iformasi bahkan abad kecerdasan 

ini, maka belajar telah menjadi kepentingan setiap orang. Belajar bagaimana cara belajar (learn 

how to learn) menjadi suatu keterampilan (skill) yang paling dibutuhkan. Kemampuan belajar 

baik secara individual maupun kolektif, dewasa ini telah menjadi sesuatu yang bersifat strategis 

dan kritis dibandingkan sebelumnya. Drucker (Bahaudin, 2003:3) menjelaskan bahwa persaingan 

yang terjadi abad ini adalah (knowledge to knowledge competition). Artinya individu, organisasi 

yang unggul dalam knowledge, akan lebih unggul dalam persaingan. Keunggulan dalam 

knowledge berarti bahwa sumber daya manusia memilki knowledge yang kompetitif dibanding 

dengan yang lainnya. Teknologi bukan lagi sumber utama dalam menentukan daya saing. 

Teknologi tanpa diikuti kemampuan knowledge yang tepat tidak akan berarti banyak.  

Terkait dengan kemampuan belajar siswa, bahwa hasil belajar menjadi tidak bermakna 

jika siswa tidak mampu mengingat kembali apa yang telah dipelajari. Artinya, daya ingat yang 

tinggi menjadi komponen sentral dalam meningkatkan keterampilan belajar. Semakin tinggi daya 

ingat yang dimiliki, semakin mudah mempelajari segala sesuatu. Ingatan merupakan sebuah 

proses yang didasarkan pada hubungan dan asosiasi, semakin sedikit item yang ada dalam 

“gudang ingatan” semakin sedikit kemungkinan item-item yang baru untuk didaftarkan dan 

dihubungkan (Buzan, 2004:72). Dengan demikian, semakin banyak pengalaman yang diterima 

otak, semakin banyak sel yang mengirimkan cabang-cabangnya dari akson dan dendrit untuk 

saling berhubungan, sehingga dapat membantu dalam memecahkan masalah-masakah yang ada.  
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Gamond & Bragdon mengemukakan bahwa (2005:76) ingatan adalah mitra dalam 

mengembangkan semua keterampilan mental. Kunci untuk belajar adalah kemampuan otak 

untuk mengubah pengalaman yang ada menjadi sandi dan menyimpannya, agar dapat dipanggil 

kembali saat dibutuhkan. Kemampuan daya ingat akan banyak membantu dalam menyelesaikan 

setiap pekerjaan dengan baik dan cepat. Joice et. al (2009:223) menegaskan bahwa kemampuan 

mengingat merupakan hal yang mendasar dalam efektivitas intelektual. Daya ingat yang tinggi 

tidak muncul dengan sendirinya, dibutuhkan persiapan dan latihan yang terarah dan terencana. 

daya ingat yang tinggi bisa ditingkatkan melalui proses belajar dan latihan.  

Uraian di atas menggambarkan bahwa peran daya ingat sangat penting dalam 

meningkatkan proses pembelajaran. Pembicaraan daya ingat sebagai fokus kajian masih sangat 

langka dan kurang dikembangkan. Penelitian ini akan mengkaji daya ingat sebagai peran sentral 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa. Kemampuan meningkatkan daya ingat 

adalah salah satu wilayah yang menarik dari riset otak modern dan membawa pada kesimpulan 

yang mencengangkan. Manusia memiliki memori dengan kemampuan dan kapasitas yang luar 

biasa. Akan tetapi tidak semua orang mampu memanfaatkan kapasitas tersebut secara maksimal.  

Kemampuan daya ingat dalam penelitian ini dikembangkan melalui bimbingan kelompok 

dengan teknik latihan mnemonic. Dari perspektif kajian bimbingan dan konseling salah satu 

peran konselor adalah sebagai psychoeducator seorang pendidik psikologis. Dengan perangkat 

dan keterampilan psikologis, untuk membantu individu mencapai tingkat atau kompetensi 

perkembangan. Atribut psikologis yang dikembangkan adalah peningkatan daya ingat siswa, 

melalui mekanisme bimbingan Kartadinata (Supriatna, 2011:7).   

Bimbingan sebagai sebuah proses pendidikan Strang (Pietrofesa et.al, 1980:) 

mengemukakan bahwa “guidance is prossess, not an end risult. Learning to solve problem is 
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more important than the solution of s specific problem...guidance is learning process”.  Dalam 

pelaksanaannya Rusmana (2009:13) menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan dapat dilakukan 

secara individual maupun kelompok. Dalam situasi tertentu dimana suatu masalah atau 

kompetensi tidak dapat ditangani secara individual, maka situasi kelompok dapat dimanfaatkan 

untuk menyelenggarakan layanan bimbingan bagi siswa. Yang menjadi sasaran dalam bimbingan 

kelompok pada hakikatnya sama dengan sasaran dalam bimbingan pada umumnya yakni 

individu. Individu yang dimaksud adalah semua individu yang tergabung dalam kelompok. 

Bimbingan kelompok menggunakan situasi kelompok sebagai media untuk memberikan 

layanan bantuan kepada individu. Sehingga melalui suasana kelompok diharapkan setiap anggota 

dapat belajar berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya mengembangkan 

wawasan, sikap dan keterampilan. Salah satu metode bimbingan kelompok yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah metode latihan (group exercices).  

Menmonic sebagai materi latihan dipandang tepat dalam proses bimbingan kelompok. 

Proses pembentukan mnemonic didasarkan pada proses asosiasi. Asosiasi yang dibuat oleh 

masing-masing individu dapat beragam. Bergantung pada pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh masing-masing individu. Tidak ada asosiasi yang benar dan salah, yang ada 

hanyalah asosiasi yang sejalan dengan pancaran pikiran individu masing-masing. Melalui 

bimbingan kelompok pengalaman individual ini akan menjadi kesepakatan kolektif manakala 

terjadi proses transformasi pengalaman. Sehingga pertukaran, sharing, dan dinamika kelompok 

yang terbentuk akan menjadi pengalaman baru dalam mengembangkan wawasan, sikap dan 

keterampilan siswa.      

Penelitian ini didasarkan pada fakta sejarah bahwa sejak zaman Yunani, para menmonis 

(ahli mnemonic) telah menunjukkan prestasi daya ingat yang tinggi hampir diseluruh bidang 
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pengetahuan dengan sempurna. Sebagian besar daya ingat mereka meningkat karena 

menggunakan prinsip-prinsip daya ingat khusus yang dikenal dengan nama mnemonic 

(Buzan:2004). Telah disadari bahwa mentode yang memudahkan pikiran untuk mengingat 

sesuatu dengan lebih mudah dan cepat, sebenarnya menggunakan kemampuan alamiah otak. 

Teknik latihan mnemonic didasarkan pada cara-cara pembelajaran efektif, yaitu asosiasi dan 

imajinasi. Walaupun otak mampu melakukan yang kompleks, namun prinsip kerjanya sangat 

sederhana, yaitu imajinasi dan asosiasi.  

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Daya ingat adalah komponen penting dari setiap proses belajar. Belajar tidak akan 

terlepas dari kegiatan mengingat, secepat individu berpikir secepat itu pula ia memanggil 

sebagian dari informasi yang telah diketahui sebelumnya. Kondisi tersebut akan terjadi pada 

semua proses berpikir. Proses berpikir tidak akan lepas dari proses mengingat. Kemampuan  

mengingat yang tinggi penting dimiliki setiap individu. Setiap proses belajar tidak akan 

bermakna jika tidak mampu mengingat kembali apa yang telah dipelajari. Daya ingat menjadi 

komponen sentral dalam meningkatkan keterampilam belajar. Peningkatan daya ingat akan 

berperan penting dalam membantu individu (1) memahami materi baru melalui proses 

memadukan materi lama (2) melakukan kerja dengan efisien (3) membentuk pola belajar yang 

efektif (4) membantu menyuplai informasi yang akan disampaikan kepada orang lain dan (5) 

mendukung berjalannya proses pemunculan ide kreatif.  

Setiap individu memiliki potensi daya ingat yang tinggi. Kekuatan merupakan potensi 

yang dapat digunakan dalam mendukung pencapaian tujuan yang tepat. Proses analisa kekuatan 

dan kelemahan akan sulit ditemukan jika dilakukan tanpa bantuan orang lain. Kemampuan daya 

ingat memerlukan intervensi dan bimbingan yang efektif. Konselor memiliki peran strategis 
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dalam melakukan intervensi tersebut. Tugas konselor dalam konteks ini adalah membekali siswa 

startegi belajar yang tepat, salah satunya adalah dengan latihan mnemonic. Bimbingan kelompok 

dipandang tepat dalam proses intervensi dimaksud. Proses  mnemonic adalah proses personal dan 

individual, karena mnemonic didasarkan pada proses asosiasi. Asosiasi yang dibuat oleh masing-

masing individu dapat beragam. Bergantung pada pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 

oleh masing-masing individu. Melalui bimbingan kelompok pengalaman individual ini akan 

menjadi kesepakatan kolektif manakala terjadi proses transformasi pengalaman. Sehingga 

pertukaran, sharing, dan dinamika kelompok yang terbentuk akan menjadi pengalaman baru 

dalam mengembangkan wawasan, sikap dan keterampilan belajar siswa.      

Berdasarkan kajian pustaka dan penelaahan teroi-teori yang relevan maka dapat 

dirumuskan jenis variabel dan definisi operasional dari setiap variabel sebagai berikut : 

Adapun variabel penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (independent variable) 

a). Bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan kepada individu melalui suasana 

kelompok yang memungkinkan setiap anggota berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman 

dalam upaya mengembangkan wawasan, sikap, dan keterampilan.  

b). Teknik latihan mnemonic adalah aktivitas pembelajaran yang terstruktur, terencana dan 

terukur berdasarkan langkah-langkah latihan untuk memperolehan pengetahuan dan 

keterampilan yang spesifik. Materi latihan menggunakan jenis-jenis mnemonic. 

Mnemonic, adalah strategi pengkodean informasi melalui proses asosiasi (mengaitkan 

antar informasi) dan visualisasi (membayangkan). Yang dapat meningkatkan kemampuan 

mengingat.  
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2. Variable terikat (dependent variable) 

a). Daya ingat adalah kemampuan individu untuk menangkap (encoding), menyimpan 

(storage) dan mengeluarkan kembali informasi (retrieval) dalam memori. Aspek daya ingat 

dalam penelitian ini adalah aspek semantik, yaitu pengetahuan umum yang bersifat faktual 

dan konseptual. Adapun indikator daya ingat semantik adalah sebagai berikut : 

1. Aspek kata konkrit, adalah jenis informasi yang gambarannya (repesentasi mental) 

dapat diciptakan secara langsung; pada umumnya berwujud kata benda, dan kata 

kerja (Putra:2008).  

2. Aspek kata abstrak, adalah jenis informasi yang gambarannya (repesentasi mental)  

tidak dapat diciptakan secara langsung; pada umumnya berwujud kata sifat 

(Putra:2008). 

3. Aspek kata asing, adalah jenis informasi yang tidak diketahui artinya sehingga 

gambarannya (repesentasi mental) tidak dapat diciptakan secara langsung. 

(Putra:2008). 

4. Aspek angka, adalah jenis informasi yang berwujud angka baik tunggal maupun 

jamak (angka-angka). (Buzan:2006) 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarklan identifikasi dan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana gambaran kapasitas daya ingat siswa sebelum mengikuti bimbingan kelompok 

dengan teknik latihan mnemonic?    

2. Bagaimana gambaran kapasitas daya ingat siswa setelah mengikuti  bimbingan kelompok 

dengan teknik latihan mnemonic? 
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3. Bagaimana efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik latihan nmemonic dapat 

meningkatkan daya ingat siswa? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan umum penelitian adalah menghasilkan program bimbingan kelompok dengan 

teknik latihan mnemonic untuk meningkatkan daya ingat siswa. Secara khusus, tujuan penelitian 

adalah memperoleh data empirik tentang:   

1. gambaran daya ingat siswa sebelum mengikuti bimbingan kelompok dengan latihan teknik 

mnemonic.   

2. gambaran daya ingat siswa setelah mengikuti bimbingan kelompok dengan latihan teknik 

mnemonic. 

3. efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik latihan teknik mnemonic untuk meningkatkan 

daya ingat siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam penyusunan program bimbingan untuk 

mengembangkan strategi belajar siswa 

b. Memberikan gambaran tentang tahapan program bimbingan kelompok dengan teknik 

latihan mnemonic 

c. Memberikan pemahaman tentang teknik latihan mnemonic dalam meningkatkan daya 

ingat siswa 

d. Memberikan sumbangan bagi pemantapan dan aplikasi teori yang telah berkembang 

dan layak digunakan sebagai bahan kajian ilmiah 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan dan rambu-rambu bagi guru bimbingan untuk merencanakan 

program bimbingan dalam upaya mengembangkan strategi belajar siswa 

b. Memberikan gambaran tentang tahapan bagaimana meningkatkan daya ingat siswa 

c. Memberikan gambaran tentang tahapan program bimbingan kelompok dengan teknik 

latihan mnemonic 

d. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam merumuskan kebijakan 

dalam pelayanan pendidikan yang optimal dan komprehensif untuk mengembangkan 

kemampuan belajar 

e. Memberikan kontribusi yang inovatif bagi intansi terkait dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran  

 

 

 


